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Application of the Hadith Study Methodology Hisbah Council of the Persatuan Islam 
 
Abstract. Background: The Dewan Hisbah serves as a fatwa and research institution responsible for 
ensuring that the understanding of Hadith aligns with Sharia principles and can be applied contextually 
in the lives of Muslims. Purpose of the Study: To understand the methodology of Hadith study 
implemented by Dewan Hisbah of Persatuan Islam in assessing the authenticity and relevance of Hadith 
as a basis for issuing fatwas, and to explore the contribution of Dewan Hisbah's application of Hadith 
study methodology to the development of understanding and implementation of Islamic teachings 
among Muslims. Methods: The research titled Application of the Hadith Study Methodology of Dewan 
Hisbah of Persatuan Islam employs a literature review as the primary approach. Literature collection 
was conducted using two main platforms, PubMed and Google Scholar, with keywords such as 
"application of methodology," "Hadith Dewan Hisbah," and "Persatuan Islam." Results: The application 
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of the Hadith study methodology by Dewan Hisbah has bridged the gap between the tradition of Islamic 
scholarship and the needs of the Muslim community in the modern social context. Conclusions: This role 
not only maintains the relevance of Islamic teachings but also fosters the creation of a civilized society 
based on universal and inclusive Sharia values. 
 
Keywords: application of methodology, Hadith of the Hisbah Council, Persatuan Islam 
 
Abstrak. Latar Belakang: Dewan Hisbah berperan sebagai lembaga fatwa dan kajian yang bertanggung 
jawab memastikan bahwa pemahaman terhadap hadis sesuai dengan prinsip syariat dan dapat 
diaplikasikan secara kontekstual dalam kehidupan umat. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui 
metodologi kajian hadis yang diterapkan oleh Dewan Hisbah Persatuan Islam dalam menilai 
keabsahan dan relevansi hadis sebagai dasar pengambilan fatwa dan untuk mengetahui  kontribusi 
aplikasi metodologi kajian hadis Dewan Hisbah terhadap pengembangan pemahaman dan 
implementasi ajaran Islam di kalangan umat Metode: Penelitian dengan judul Aplikasi Metodologi 
Kajian Hadis Dewan Hisbah Persatuan Islam menggunakan metode literature review sebagai 
pendekatan utama. Proses pengumpulan literatur dilakukan dengan memanfaatkan dua platform 
utama, yaitu PubMed dan Google Scholar, menggunakan kata kunci seperti "aplikasi metodologi", 
"hadis Dewan Hisbah", dan "Persatuan Islam". Hasil: aplikasi metodologi kajian hadis oleh Dewan 
Hisbah telah menjadi jembatan antara tradisi keilmuan Islam dan kebutuhan umat dalam konteks 
sosial modern. Kesimpulan: Peran ini tidak hanya menjaga relevansi ajaran Islam, tetapi juga 
mendorong terciptanya masyarakat yang berkeadaban, berdasarkan nilai-nilai syariat yang universal 
dan inklusif. 
 
Kata Kunci: aplikasi metodologi, hadis dewan hisbah, persatuan islam 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Metodologi kajian hadis Dewan Hisbah Persatuan Islam (Persis) merupakan 
pendekatan sistematis yang dirancang untuk menilai dan memahami hadis sebagai 
salah satu sumber ajaran Islam. Persis, sebagai organisasi Islam yang konsisten 
dengan prinsip pemurnian ajaran Islam, memiliki tradisi keilmuan yang kokoh dalam 
menjadikan Al-Qur'an dan hadis sebagai dasar utama ajarannya. Menurut (Purwati, 
2023) Dewan Hisbah berperan sebagai lembaga fatwa dan kajian yang bertanggung 
jawab memastikan bahwa pemahaman terhadap hadis sesuai dengan prinsip syariat 
dan dapat diaplikasikan secara kontekstual dalam kehidupan umat. Metodologi 
kajian hadis yang diterapkan oleh Dewan Hisbah Persis didasarkan pada beberapa 
prinsip utama, di antaranya keabsahan sanad, kejelasan matan, dan relevansi konteks. 
Dalam aspek sanad, Dewan Hisbah memastikan bahwa hadis yang dikaji memiliki 
rantai periwayatan yang terpercaya. Hal ini mencakup penelusuran perawi hadis 
hingga mencapai Rasulullah SAW. Para perawi harus memenuhi kriteria keadilan 
(adalah) dan ketelitian (dhabth) yang disepakati dalam ilmu hadis. Setiap hadis yang 
digunakan sebagai dasar hukum atau panduan dalam fatwa Dewan Hisbah telah 
melalui proses verifikasi yang ketat (Kamaludin et al., 2020). 

Kajian matan hadis menjadi langkah penting untuk memahami substansi pesan 
yang terkandung dalam hadis. Dewan Hisbah menganalisis matan hadis dengan 
memperhatikan kejelasan bahasa, konsistensi dengan prinsip-prinsip syariat, dan 
kesesuaian dengan Al-Qur'an. Dalam hal ini, Dewan Hisbah menerapkan metode 
kritik matan yang bertujuan untuk mengidentifikasi apakah kandungan hadis 
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bertentangan dengan ajaran pokok Islam atau prinsip akal sehat. Menurut (Fauzan et 
al., 2020) jika ditemukan hadis yang secara tekstual terlihat bertentangan dengan 
nilai-nilai universal Islam seperti keadilan atau rahmat, maka hadis tersebut ditinjau 
ulang secara mendalam. Dewan Hisbah menekankan pentingnya relevansi konteks 
dalam memahami hadis. Sebagai organisasi yang berinteraksi dengan realitas sosial, 
Persis menyadari bahwa pemahaman hadis harus mampu menjawab tantangan 
zaman. Menurut (Sulthonuddin & Ali, 2023) Dewan Hisbah menggunakan 
pendekatan kontekstualisasi, yaitu mengaitkan pesan hadis dengan kondisi sosial, 
budaya, dan kebutuhan umat masa kini tanpa mengabaikan esensi ajarannya. Dalam 
aplikasi praktis, pendekatan ini memungkinkan Dewan Hisbah untuk menghasilkan 
fatwa yang relevan dan responsif terhadap dinamika kehidupan modern. 

Aplikasi metodologi kajian hadis ini tercermin dalam berbagai keputusan dan 
fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Hisbah. Salah satu contohnya adalah dalam isu-
isu kontemporer seperti penggunaan teknologi dalam ibadah atau penerapan syariat 
dalam ekonomi modern. Dewan Hisbah menggunakan hadis sebagai pijakan 
normatif dengan terlebih dahulu menilai keabsahan dan konteksnya. Menurut (Aziz 
et al., 2021) fatwa yang dihasilkan tidak hanya berlandaskan pada pemahaman literal 
terhadap teks hadis, tetapi juga mempertimbangkan maqashid syariah, yaitu tujuan-
tujuan syariat yang meliputi perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 
Dalam prosesnya, Dewan Hisbah juga memanfaatkan perangkat ilmu pendukung 
seperti ilmu musthalahul hadis, fiqih, dan ushul fiqh. Kajian hadis yang dilakukan 
tidak berdiri sendiri, tetapi berinteraksi dengan cabang-cabang ilmu lainnya untuk 
menghasilkan pemahaman yang komprehensif. Pendekatan ini memperlihatkan 
integrasi antara tradisi keilmuan klasik dengan pemikiran kontekstual modern, yang 
menjadi salah satu kekuatan metodologi Dewan Hisbah Persis. Dewan Hisbah 
memiliki perhatian khusus terhadap aspek edukasi dalam aplikasi metodologi kajian 
hadis (Suharto, 2011). Proses kajian hadis tidak hanya bertujuan untuk menghasilkan 
fatwa, tetapi juga untuk memberikan edukasi kepada umat mengenai pentingnya 
memahami hadis secara benar. Hal ini dilakukan melalui kegiatan kajian rutin, 
penerbitan buku, dan pelatihan yang melibatkan ulama serta cendekiawan di 
lingkungan Persis. Edukasi ini diharapkan dapat membangun kesadaran umat 
terhadap pentingnya menggunakan hadis yang shahih sebagai pedoman hidup. 

Penerapan metodologi ini bukan tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama 
adalah adanya perbedaan pandangan di kalangan ulama terkait otoritas hadis 
tertentu, terutama dalam isu-isu yang tidak memiliki dasar hadis yang eksplisit. 
Dewan Hisbah harus mampu menyikapi perbedaan ini dengan tetap berpegang pada 
prinsip ilmiah dan etika dalam berijtihad. Selain itu, tantangan lain adalah 
menghadapi kritik dari pihak-pihak yang cenderung memahami hadis secara 
tekstualis tanpa memperhatikan konteks dan tujuan syariat. Dalam menghadapi 
tantangan ini (Abbas, 2016), Dewan Hisbah mengutamakan dialog dan edukasi untuk 
menjelaskan metodologi yang digunakan. Melalui aplikasi metodologi kajian hadis 
yang sistematis, Dewan Hisbah Persis memberikan kontribusi signifikan dalam 
menjaga kemurnian ajaran Islam sekaligus menjawab tantangan zaman. Pendekatan 
ini tidak hanya memperkuat tradisi keilmuan dalam memahami hadis, tetapi juga 
memberikan landasan yang kokoh bagi umat Islam untuk mengaplikasikan ajaran 
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hadis dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, metodologi kajian hadis 
Dewan Hisbah Persis menjadi model yang relevan dan inspiratif dalam 
pengembangan kajian hadis di Indonesia (Darma, 2023). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dengan judul Aplikasi Metodologi Kajian Hadis Dewan Hisbah 
Persatuan Islam menggunakan metode literature review sebagai pendekatan utama 
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menyintesiskan data dari berbagai sumber 
ilmiah. Literature review adalah metode yang bertujuan untuk menghimpun dan 
mengkaji literatur yang relevan guna memahami aplikasi metodologi kajian hadis 
yang dilakukan oleh Dewan Hisbah, sebuah lembaga di bawah organisasi Persatuan 
Islam (Persis). Proses pengumpulan literatur dilakukan dengan memanfaatkan dua 
platform utama, yaitu PubMed dan Google Scholar, menggunakan kata kunci seperti 
"aplikasi metodologi", "hadis Dewan Hisbah", dan "Persatuan Islam". Langkah 
pertama dalam metode ini adalah menentukan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria 
inklusi meliputi artikel dan jurnal yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir, ditulis 
dalam bahasa Inggris atau Indonesia, serta membahas secara langsung atau tidak 
langsung topik-topik terkait metodologi kajian hadis, peran Dewan Hisbah, dan 
konteks organisasi Persatuan Islam. Artikel yang tidak relevan dengan fokus kajian, 
seperti yang hanya membahas hadis secara umum tanpa menyentuh konteks institusi 
Persis, dikecualikan. 

Tahap berikutnya adalah pencarian literatur. Dalam PubMed, yang lebih 
dikenal sebagai basis data penelitian kesehatan, pencarian diarahkan pada artikel 
yang memiliki pendekatan metodologis yang dapat diadaptasi ke kajian hadis. Google 
Scholar digunakan untuk mendapatkan artikel dan jurnal yang secara spesifik 
membahas metodologi kajian hadis dan kontribusi Dewan Hisbah dalam memahami 
hadis. Hasil pencarian ditinjau berdasarkan abstrak dan kata kunci untuk 
memastikan kesesuaian dengan tujuan penelitian. Setelah literatur terkumpul, 
langkah analisis dilakukan dengan pendekatan tematik. Setiap sumber dikategorikan 
berdasarkan tema utama, seperti prinsip metodologi kajian hadis, kritik sanad dan 
matan, relevansi kontekstual hadis, serta implementasi metodologi dalam fatwa 
Dewan Hisbah. Analisis ini juga mengidentifikasi kesenjangan penelitian untuk 
memberikan kontribusi baru dalam pemahaman metodologi Dewan Hisbah. 

Tahap terakhir adalah sintesis hasil literatur. Proses ini mengintegrasikan 
temuan dari berbagai artikel untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 
tentang bagaimana Dewan Hisbah mengaplikasikan metodologi kajian hadis dan 
relevansinya dalam konteks organisasi Persis. Dengan metode literature review, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan konseptual yang kuat untuk 
mengembangkan studi lebih lanjut dalam bidang metodologi kajian hadis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Metodologi kajian hadis yang diterapkan oleh Dewan Hisbah Persatuan Islam 
dalam menilai keabsahan dan relevansi hadis sebagai dasar pengambilan 
fatwa 

Dewan Hisbah Persatuan Islam (Persis) merupakan lembaga yang memiliki 
peran strategis dalam mengelola kajian keislaman, terutama yang berkaitan dengan 
hadis sebagai salah satu sumber hukum Islam. Dalam melaksanakan tugasnya, Dewan 
Hisbah menerapkan metodologi yang sistematis untuk menilai keabsahan dan 
relevansi hadis sebelum digunakan sebagai dasar pengambilan fatwa. Menurut 
(Akhsan & Darmawan, 2023) metodologi ini dirancang dengan pendekatan yang 
menggabungkan tradisi keilmuan klasik dan pemikiran kontekstual modern agar 
hasil kajian dapat memenuhi kebutuhan umat yang dinamis. Langkah pertama dalam 
metodologi ini adalah kritik sanad, yaitu upaya untuk menilai keabsahan rantai 
periwayatan hadis. Dewan Hisbah melakukan analisis mendalam terhadap para 
perawi dalam sanad hadis dengan menggunakan ilmu rijal al-hadith. Kriteria yang 
digunakan meliputi integritas (‘adalah) dan kapasitas intelektual (dhabth) perawi. 
Hanya perawi yang memenuhi standar tersebut yang diakui kevalidannya. 
Kesinambungan sanad juga menjadi perhatian utama. Dewan Hisbah memastikan 
bahwa setiap perawi dalam sanad memiliki hubungan yang jelas dan dapat 
diverifikasi, sehingga hadis yang digunakan tidak diragukan otentisitasnya (Sholikha, 
2021). 

Setelah memastikan keabsahan sanad, langkah berikutnya adalah kritik matan. 
Dalam tahap ini, Dewan Hisbah mengkaji isi atau substansi hadis untuk memastikan 
kesesuaiannya dengan prinsip dasar syariat Islam. Matan hadis dianalisis berdasarkan 
kesesuaian dengan Al-Qur'an sebagai sumber utama ajaran Islam. Jika matan sebuah 
hadis bertentangan dengan ayat-ayat Al-Qur'an atau nilai-nilai universal Islam 
seperti keadilan, kasih sayang, dan kebijaksanaan, maka Dewan Hisbah akan 
mempertanyakan validitasnya. Aspek kejelasan bahasa dan struktur narasi hadis juga 
menjadi fokus analisis untuk menghindari penafsiran yang salah atau ambigu (Ajidin 
& Ajidin, 2022). Penerapan kritik sanad dan matan ini tidak hanya bertujuan untuk 
memastikan keabsahan hadis, tetapi juga untuk menilai relevansinya dalam konteks 
kehidupan modern. Dewan Hisbah memahami bahwa tidak semua hadis dapat 
langsung diterapkan secara literal tanpa mempertimbangkan perubahan zaman, 
budaya, dan kebutuhan masyarakat. Menurut (Risdiana, 2019) kontekstualisasi 
menjadi langkah penting dalam metodologi kajian ini. Kontekstualisasi dilakukan 
dengan mengkaji latar belakang sosial dan historis hadis, sehingga pesan yang 
terkandung di dalamnya dapat disesuaikan dengan tantangan dan dinamika 
kehidupan masa kini. 

Dalam implementasinya, Dewan Hisbah sering menggunakan pendekatan 
maqashid syariah untuk menilai relevansi hadis. Maqashid syariah mengacu pada 
tujuan-tujuan syariat yang mencakup perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan 
harta. Jika sebuah hadis memiliki pesan yang selaras dengan tujuan-tujuan ini, maka 
Dewan Hisbah akan mempertimbangkan penggunaannya sebagai dasar pengambilan 
fatwa. Sebaliknya, jika sebuah hadis dianggap tidak relevan atau sulit diterapkan 
dalam konteks tertentu, Dewan Hisbah akan mencari pendekatan alternatif yang 
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tetap berlandaskan prinsip syariat (Eliwatis et al., 2022). Dewan Hisbah juga 
memanfaatkan perangkat ilmu pendukung seperti ushul fiqh dan fiqih kontemporer 
dalam menilai hadis. Ushul fiqh membantu dalam memahami hadis dalam kerangka 
hukum Islam, sementara fiqih kontemporer memberikan wawasan tentang 
bagaimana ajaran Islam dapat diterapkan dalam kehidupan modern. Perpaduan 
antara ilmu hadis dan cabang ilmu lain ini mencerminkan pendekatan holistik yang 
diadopsi oleh Dewan Hisbah dalam proses kajiannya (Kusnawan & Rustandi, 2021). 

Metodologi ini diaplikasikan secara konsisten dalam setiap keputusan dan fatwa 
yang dikeluarkan oleh Dewan Hisbah. Misalnya, dalam menghadapi isu-isu 
kontemporer seperti penggunaan teknologi dalam ibadah, praktik ekonomi syariah, 
atau hukum sosial modern, Dewan Hisbah selalu merujuk pada metodologi kajian 
hadis yang telah dikembangkan. Fatwa yang dihasilkan tidak hanya bersifat normatif, 
tetapi juga memberikan solusi yang praktis dan relevan bagi umat. Namun, dalam 
prosesnya, Dewan Hisbah juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan 
utama adalah keberagaman pendapat di kalangan ulama tentang validitas dan 
aplikasi hadis tertentu. Tantangan lainnya adalah kritik dari pihak-pihak yang 
cenderung memahami hadis secara tekstualis tanpa mempertimbangkan konteks dan 
tujuan syariat. Dalam menghadapi tantangan ini, Dewan Hisbah berusaha 
mengedepankan dialog dan edukasi, baik di internal organisasi maupun di kalangan 
masyarakat luas (Irawan, 2018). 

Melalui metodologi ini, Dewan Hisbah telah membuktikan kemampuannya 
dalam menjaga integritas ajaran Islam sekaligus menjawab kebutuhan umat di tengah 
perubahan zaman. Pendekatan yang sistematis dan berbasis pada tradisi keilmuan 
yang kuat ini menjadikan Dewan Hisbah sebagai model dalam pengembangan 
metodologi kajian hadis di Indonesia. Dengan terus mengedepankan prinsip ilmiah 
dan relevansi kontekstual, Dewan Hisbah diharapkan dapat melanjutkan perannya 
dalam memberikan panduan keislaman yang autentik dan relevan bagi umat 
(Marwadi, 2021). Dalam menjalankan peran strategisnya sebagai lembaga yang 
mengkaji hadis dan mengeluarkan fatwa, Dewan Hisbah Persatuan Islam (Persis) 
menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, terutama dalam mengaplikasikan 
metodologi kajian hadis di tengah konteks sosial dan budaya masyarakat modern. 
Tantangan-tantangan ini muncul seiring dengan perkembangan zaman yang 
membawa dinamika baru dalam pola pikir, budaya, dan kebutuhan umat Islam, 
sehingga menuntut adaptasi dan inovasi dalam penerapan metodologi tersebut 
(Abdul Gaffar, 2021). 

Salah satu tantangan utama adalah keberagaman interpretasi di kalangan umat 
Islam. Dalam masyarakat modern yang semakin terbuka, banyak aliran pemikiran 
Islam berkembang, mulai dari yang tekstualis hingga liberal. Dewan Hisbah sering 
kali dihadapkan pada kritik atau perdebatan dari kelompok yang berbeda pandangan 
tentang otoritas dan penafsiran hadis tertentu. Menurut (Haris, 2021) kelompok 
tekstualis cenderung mengharuskan penerapan hadis secara literal, sementara 
kelompok kontekstualis menuntut penyesuaian dengan kondisi zaman. Perbedaan 
ini sering kali memicu polarisasi di masyarakat, dan Dewan Hisbah perlu 
memposisikan diri sebagai pihak yang mampu menjembatani pandangan-pandangan 
tersebut tanpa mengorbankan integritas ilmiah dan nilai-nilai syariat. Tantangan 
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berikutnya adalah perubahan nilai dan norma sosial di masyarakat modern. Banyak 
aspek kehidupan kontemporer yang tidak secara eksplisit dibahas dalam hadis, 
seperti penggunaan teknologi, isu gender, atau kebijakan lingkungan. Dalam kasus 
ini, Dewan Hisbah harus melakukan ijtihad, yaitu usaha intelektual untuk mencari 
solusi berdasarkan prinsip-prinsip syariat. Namun, proses ini sering kali rumit karena 
membutuhkan pemahaman mendalam tentang latar belakang sosial hadis, 
penguasaan terhadap ilmu maqashid syariah, dan kemampuan untuk 
menerjemahkan nilai-nilai Islam ke dalam konteks modern (Yusof & Muhammad 
Noor, 2020). 

Globalisasi juga membawa tantangan tersendiri. Arus informasi yang cepat dan 
akses terhadap berbagai sumber literatur memungkinkan masyarakat untuk 
mempelajari hadis secara mandiri, tetapi tidak semua orang memiliki pemahaman 
yang memadai tentang ilmu hadis. Akibatnya, sering terjadi penyalahpahaman atau 
penyebaran hadis-hadis yang lemah atau palsu (dha'if dan maudhu’), yang kemudian 
digunakan sebagai dasar untuk mengambil keputusan atau menyebarkan pandangan 
tertentu. Menurut (Makmur & Muhammad Ismail, 2021) Dewan Hisbah memiliki 
tugas berat untuk memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya 
memahami hadis secara ilmiah dan bertanggung jawab. Resistensi budaya lokal juga 
menjadi hambatan yang signifikan. Masyarakat modern memiliki tradisi dan adat 
istiadat yang kadang bertentangan dengan nilai-nilai Islam yang diajarkan dalam 
hadis. Ketika Dewan Hisbah mencoba mengaplikasikan hadis untuk merespons isu-
isu ini, mereka sering kali menghadapi resistensi dari masyarakat yang lebih 
mengedepankan tradisi lokal. Sebagai contoh, dalam isu pernikahan, adat tertentu 
mungkin memiliki praktik yang tidak sejalan dengan prinsip Islam, seperti mahar 
yang berlebihan atau tradisi yang mengarah pada pemborosan. Dalam kasus seperti 
ini, Dewan Hisbah harus melakukan pendekatan persuasif yang mengedepankan 
dialog dan pemahaman Bersama (Azhan Yusoff & Fadlan Othman, 2013). 

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah keterbatasan sumber daya 
manusia dan akses terhadap literatur ilmiah. Kajian hadis memerlukan keahlian 
khusus, termasuk penguasaan ilmu rijal al-hadith, kritik sanad dan matan, serta 
pengetahuan tentang konteks sosial-historis hadis. Namun, tidak semua anggota 
Dewan Hisbah memiliki latar belakang yang memadai dalam bidang ini. Menurut 
(Pulungan, 2022) ketersediaan literatur ilmiah yang berkualitas juga menjadi kendala, 
terutama untuk referensi yang relevan dengan kondisi lokal masyarakat Indonesia. 
Hal ini dapat menghambat proses kajian yang mendalam dan akurat. Perubahan pola 
pikir masyarakat juga memberikan tantangan besar. Generasi muda, misalnya, 
cenderung lebih kritis dan mempertanyakan relevansi ajaran Islam dengan 
kehidupan modern. Banyak dari mereka yang menuntut pembaruan dalam 
pemahaman Islam, termasuk dalam hal hadis. Dewan Hisbah perlu menemukan cara 
untuk menghadirkan kajian hadis yang tidak hanya relevan, tetapi juga dapat 
diterima oleh generasi ini tanpa kehilangan esensi ajaran Islam (Lestari, 2019). 

Tantangan komunikasi dan penyebaran hasil kajian juga patut diperhatikan. Di 
era digital, Dewan Hisbah perlu memanfaatkan teknologi untuk menyampaikan 
fatwa dan hasil kajian mereka secara luas dan efektif. Namun, ini bukan tanpa risiko, 
karena media digital juga menjadi lahan subur bagi penyebaran misinformasi dan 
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manipulasi. Dewan Hisbah harus memastikan bahwa pesan-pesan yang disampaikan 
melalui platform digital tetap terjaga akurasi dan integritasnya (Safira Aulia et al., 
2022). Dalam menghadapi semua tantangan ini, Dewan Hisbah memerlukan strategi 
yang komprehensif. Pendekatan kolaboratif dengan ulama, akademisi, dan praktisi 
dari berbagai bidang menjadi sangat penting untuk menghasilkan solusi yang 
holistik. Penguatan pendidikan bagi anggota Dewan Hisbah dan masyarakat umum 
tentang metodologi kajian hadis juga harus menjadi prioritas. Dengan cara ini, Dewan 
Hisbah dapat terus menjalankan perannya sebagai lembaga yang menjaga otoritas 
dan relevansi hadis dalam kehidupan umat Islam di era modern. Menurut (Safitri et 
al., 2023) tantangan-tantangan tersebut menunjukkan bahwa aplikasi metodologi 
kajian hadis dalam konteks sosial dan budaya masyarakat modern memerlukan 
fleksibilitas, ketajaman intelektual, dan pemahaman yang mendalam tentang 
kebutuhan zaman. Meskipun tidak mudah, upaya ini penting untuk memastikan 
bahwa ajaran Islam tetap relevan dan menjadi solusi bagi berbagai persoalan yang 
dihadapi umat. 
 
Kontribusi aplikasi metodologi kajian hadis Dewan Hisbah terhadap 
pengembangan pemahaman dan implementasi ajaran Islam di kalangan umat 

Dewan Hisbah Persatuan Islam (Persis) memiliki peran penting dalam menjaga 
keautentikan dan relevansi ajaran Islam melalui kajian hadis. Aplikasi metodologi 
kajian hadis yang sistematis menjadi salah satu pendekatan utama lembaga ini dalam 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan pemahaman dan implementasi 
ajaran Islam di kalangan umat. Kontribusi ini tidak hanya bersifat akademis, tetapi 
juga praktis, karena menyentuh berbagai aspek kehidupan umat, termasuk ibadah, 
muamalah, dan tatanan sosial. Metodologi kajian hadis yang diterapkan Dewan 
Hisbah memberikan kerangka ilmiah untuk menilai keabsahan hadis, sehingga ajaran 
yang disampaikan kepada umat didasarkan pada sumber-sumber yang otentik 
(Pradana Boy ZTF, 2017). Melalui kritik sanad dan matan, Dewan Hisbah memastikan 
bahwa hadis yang digunakan sebagai landasan hukum atau panduan praktis benar-
benar valid. Langkah ini penting untuk mencegah penyalahgunaan hadis-hadis lemah 
atau palsu yang berpotensi menyesatkan umat. Dengan memastikan keabsahan 
hadis, Dewan Hisbah memberikan kepercayaan kepada umat terhadap ajaran yang 
diambil dari hadis, sekaligus memperkuat keyakinan mereka terhadap syariat Islam. 

Selain memastikan keabsahan, Dewan Hisbah juga berkontribusi dalam 
meningkatkan pemahaman umat terhadap isi dan makna hadis. Aplikasi metodologi 
kajian hadis yang melibatkan analisis mendalam terhadap konteks sosial-historis 
hadis membantu umat memahami pesan-pesan syariat secara holistik. Pendekatan 
ini menjembatani antara ajaran Islam yang bersifat normatif dengan realitas 
kehidupan modern yang kompleks. Sebagai contoh, dalam menghadapi isu-isu 
kontemporer seperti etika penggunaan teknologi atau praktik ekonomi syariah, 
Dewan Hisbah mengedepankan konteks maqashid syariah—yaitu tujuan utama 
syariat untuk memberikan pemahaman yang relevan dan aplikatif kepada umat. 
Dalam implementasi ajaran Islam, Dewan Hisbah juga berperan sebagai penentu arah 
bagi umat dalam menjalani kehidupan beragama (Maruf, 2015). Fatwa yang 
dikeluarkan berdasarkan metodologi kajian hadis menjadi pedoman praktis yang 
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membantu umat mengatasi berbagai persoalan. Fatwa ini tidak hanya menjawab 
pertanyaan tentang halal dan haram, tetapi juga memberikan solusi yang adaptif 
terhadap perubahan sosial dan budaya. Sebagai contoh, dalam konteks ibadah, 
Dewan Hisbah memberikan panduan tentang bagaimana menyesuaikan pelaksanaan 
ritual keagamaan di tengah kondisi tertentu, seperti masa pandemi. Panduan ini 
membantu umat menjaga nilai-nilai keagamaan sambil tetap memperhatikan aspek 
keselamatan dan Kesehatan (Rosyadi, 2007). 

Kontribusi lainnya terlihat dalam pengembangan wawasan keilmuan di 
kalangan masyarakat. Aplikasi metodologi kajian hadis Dewan Hisbah mendorong 
umat untuk memahami hadis bukan hanya sebagai teks keagamaan, tetapi juga 
sebagai sumber ilmu yang kaya. Melalui ceramah, seminar, dan publikasi ilmiah, 
Dewan Hisbah mengedukasi umat tentang pentingnya pendekatan ilmiah dalam 
memahami hadis. Langkah ini secara tidak langsung meningkatkan literasi agama di 
kalangan umat, sehingga mereka lebih kritis dan selektif dalam menerima informasi 
keagamaan (Zahir et al., 2022). Dewan Hisbah juga berkontribusi dalam menciptakan 
harmoni di tengah keberagaman umat Islam. Dengan pendekatan metodologis yang 
moderat dan inklusif, Dewan Hisbah mampu menyatukan berbagai pandangan yang 
mungkin berbeda di kalangan umat. Fatwa dan keputusan yang dikeluarkan tidak 
hanya berlandaskan dalil-dalil yang kuat, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan 
dan kondisi umat. Hal ini penting untuk menjaga persatuan dan kesatuan di tengah 
keragaman pemikiran Islam di Indonesia. 

Aplikasi metodologi kajian hadis Dewan Hisbah juga mendukung penguatan 
implementasi ajaran Islam dalam konteks sosial dan budaya. Sebagai contoh, dalam 
isu-isu yang berkaitan dengan hukum keluarga, ekonomi, atau pendidikan, Dewan 
Hisbah memberikan panduan yang sesuai dengan kondisi lokal masyarakat 
Indonesia. Pendekatan ini memastikan bahwa ajaran Islam tidak hanya dipahami 
secara teoritis, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang 
sesuai dengan nilai-nilai budaya lokal. Namun, kontribusi ini bukan tanpa tantangan 
(Maftuh & Najib, 2021). Dewan Hisbah sering kali harus menghadapi resistensi dari 
kelompok-kelompok tertentu yang memiliki pandangan berbeda tentang metodologi 
kajian hadis. Perkembangan teknologi informasi yang pesat juga membawa 
tantangan baru, yaitu penyebaran informasi yang tidak selalu akurat tentang hadis. 
Untuk mengatasi tantangan ini, Dewan Hisbah terus meningkatkan kualitas 
metodologi kajiannya, sekaligus memperkuat komunikasi dengan umat melalui 
berbagai media, termasuk media digital (Solehudin & Rismawati, 2018). 

Keseluruhan kontribusi Dewan Hisbah melalui aplikasi metodologi kajian hadis 
mencerminkan upaya berkelanjutan untuk menjaga relevansi ajaran Islam di tengah 
perubahan zaman. Dengan pendekatan yang berbasis ilmiah dan kontekstual, Dewan 
Hisbah tidak hanya memberikan panduan kepada umat, tetapi juga menginspirasi 
lembaga-lembaga keislaman lainnya untuk mengembangkan metodologi serupa. Di 
masa depan, peran Dewan Hisbah diharapkan dapat terus berkembang, terutama 
dalam menjawab tantangan-tantangan baru yang muncul di masyarakat (Muhit et al., 
2023). Melalui upaya ini, Dewan Hisbah telah memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap penguatan pemahaman dan implementasi ajaran Islam di kalangan umat. 
Kajian hadis yang dilakukan tidak hanya berfungsi sebagai upaya akademis, tetapi 



 

 

Vol. 8 No. 4 (2025) 
P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905  

  
 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
https://al-afkar.com 
 
 

 

1354 
 

Siti Mirah Nuraeni, Tajul Arifin 
Aplikasi Metodologi Kajian Hadis Dewan Hisbah Persatuan Islam  

juga sebagai sarana untuk mewujudkan nilai-nilai Islam yang universal dalam 
kehidupan umat sehari-hari. Dengan demikian, Dewan Hisbah tidak hanya menjadi 
penjaga tradisi keilmuan Islam, tetapi juga menjadi penggerak transformasi sosial 
yang berlandaskan nilai-nilai syariat. 
 
KESIMPULAN 

Dewan Hisbah Persatuan Islam telah memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap pemahaman dan implementasi ajaran Islam melalui aplikasi metodologi 
kajian hadis yang sistematis. Dengan menekankan keabsahan hadis melalui kritik 
sanad dan matan, Dewan Hisbah memastikan bahwa ajaran yang diterapkan umat 
bersumber dari landasan yang otentik. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 
kepercayaan umat terhadap ajaran Islam tetapi juga membantu mereka memahami 
konteks syariat secara holistik. Fatwa dan panduan yang dikeluarkan Dewan Hisbah 
berperan sebagai solusi praktis bagi umat dalam menghadapi persoalan kehidupan 
modern, seperti isu-isu kesehatan, ekonomi, dan sosial. Pendekatan ini 
memperlihatkan bagaimana ajaran Islam dapat tetap relevan dan aplikatif tanpa 
kehilangan esensi spiritualnya. Upaya edukasi melalui publikasi, ceramah, dan media 
digital juga membantu meningkatkan literasi agama dan kritisisme umat dalam 
menyikapi informasi keagamaan. Meski menghadapi tantangan seperti resistensi dari 
kelompok dengan pandangan berbeda dan penyebaran informasi keliru, Dewan 
Hisbah tetap konsisten dalam mempertahankan pendekatan moderat dan inklusif. 
Dengan demikian, Dewan Hisbah tidak hanya menjaga keutuhan ajaran Islam, tetapi 
juga memperkuat persatuan di tengah keberagaman umat. 
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